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BAGIAN 1: IDENTITAS & PROFIL PEMBELAJARAN
A. IDENTITAS MODUL
· Nama Sekolah/Madrasah	: MIS Miftahul Jannah Gandol
· Nama Penyusun	: Udin Solehudin, S.Pd.
· Mata Pelajaran	: Al-Qur’an Hadis
· Bab / Topik	: Bab 2 - Surah Al-Insyirah
· Sub Topik	: Menulis Surah Al-Insyirah
· Kelas/Fase/Semester	: VI / Fase C / Genap
· Alokasi Waktu	: 2 JP (@ 35 Menit)
· Tahun Pelajaran	: 2025/2026

B. IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
1. Pengetahuan Awal: Siswa telah mampu membaca Surah Al-Insyirah dengan tartil dan memahami hukum tajwid dasar. Siswa sudah memiliki dasar penulisan huruf hijaiyah tunggal maupun sambung dari materi-materi di kelas sebelumnya.
2. Minat: Siswa kelas VI tertarik pada aktivitas seni visual (kaligrafi sederhana) dan penggunaan alat tulis yang bervariasi (spidol warna/brush pen). Mereka menyukai tantangan menyusun puzzle huruf.
3. Latar Belakang: Lingkungan madrasah yang kental dengan budaya tulis-baca Al-Qur'an (BTQ). Pengalaman hidup yang relevan adalah saat mereka merasa "lelah" atau "berat" dalam belajar, yang dapat dihubungkan dengan makna surah ini melalui goresan tangan mereka sendiri.
4. Kebutuhan Belajar:
· Visual: Membutuhkan lembar panduan penulisan bergaris (dotted line) dan video cara menyambung huruf.
· Auditori: Membutuhkan instruksi verbal yang ritmis saat mencontohkan goresan huruf.
· Kinestetik: Membutuhkan aktivitas menulis di udara (air writing) atau menulis di atas media pasir/tepung sebelum ke kertas.

C. TEMA KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)
1. Topik Panca Cinta: [x] Cinta Diri Sendiri (Self-Love positif)
2. Materi Insersi:
Menulis Surah Al-Insyirah bukan sekadar memindahkan teks, melainkan mengukir janji Allah di dalam hati. Setiap goresan pena adalah simbol dari upaya kita untuk "melapangkan dada" sendiri. Kita mencintai diri kita dengan cara memberi asupan kata-kata positif dari Sang Pencipta ke dalam memori otot dan jiwa kita.
Memahami aktivitas menulis sebagai bentuk healing (penyembuhan) diri, sehingga siswa merasakan bahwa setiap kesulitan yang mereka tuliskan dalam bentuk ayat (فَإِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا) adalah janji kemudahan yang sedang mereka jemput dengan penuh cinta.

D. KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
1. Jenis Pengetahuan:
· Konseptual: Aturan penulisan huruf hijaiyah sambung dalam Surah Al-Insyirah.
· Prosedural: Langkah-langkah menulis ayat per ayat secara presisi (kaidah khat).
· Metakognitif: Kesadaran bahwa ketelitian menulis mencerminkan ketenangan hati.
2. Relevansi Nyata: Menulis ayat ini bisa menjadi terapi saat siswa merasa cemas menghadapi ujian (stress relief).
3. Tingkat Kesulitan: Sedang. Tantangan utama: Penulisan huruf yang memiliki bentuk berbeda di awal, tengah, dan akhir (seperti huruf ha atau ain).
4. Integrasi Nilai: Sabar, Teliti, Fokus, dan Optimisme.

E. DIMENSI PROFIL LULUSAN
· Keimanan & Ketakwaan: Mengagungkan kalam Allah melalui tulisan yang rapi.
· Kreativitas: Menuangkan keindahan ayat dalam bentuk tulisan estetik (mini kaligrafi).
· Kemandirian: Berupaya menyelesaikan penulisan seluruh ayat secara tuntas.
· Penalaran Kritis: Menganalisis perubahan bentuk huruf saat disambung.

BAGIAN 2: DESAIN PEMBELAJARAN
A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Al-Qur’an
	Peserta didik mampu menulis Surah Al-Insyirah dengan benar, rapi, dan sesuai kaidah penulisan huruf hijaiyah sambung sebagai bentuk kecintaan pada wahyu Allah Swt.



B. LINTAS DISIPLIN ILMU
· Seni Budaya: Teknik menebalkan garis dan komposisi tata letak tulisan.
· Bahasa Indonesia: Kerapian menulis dan ketelitian tanda baca.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui metode demonstrasi penulisan step-by-step, peserta didik dapat menulis potongan ayat Surah Al-Insyirah dengan kaidah sambung yang benar.
2. Melalui media Lembar Kerja "Goresan Cinta", peserta didik dapat menyelesaikan penulisan Surah Al-Insyirah (ayat 1-8) dengan rapi dan lengkap.
3. Melalui aktivitas refleksi "Menulis dengan Hati", peserta didik dapat menunjukkan sikap tenang dan sabar dengan penuh kesadaran.




D. INDIKATOR KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN (IKTP)
· Tujuan 1:
· 1.1 Menuliskan huruf ha (ح) dan kho (خ) sambung secara tepat.
· 1.2 Menempatkan harakat sesuai dengan bacaan tajwidnya.
· Tujuan 2:
· 2.1 Menulis seluruh ayat 1-8 tanpa ada kata yang tertinggal.
· 2.2 Memastikan tulisan mengikuti garis pandu yang disediakan.

E. IKLIM/BUDAYA MADRASAH
· Suasana Kelas Aman: Guru menekankan bahwa "Tidak ada tulisan yang buruk, yang ada adalah proses belajar yang indah."
· Pembiasaan Kerapian: Membiasakan meruncingkan pensil dan menjaga kebersihan kertas sebagai bentuk penghormatan pada ayat suci.
· Budaya Apresiasi: Pajangan hasil tulisan terbaik di "Dinding Cinta Al-Qur'an".

F. TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
1. Terapi Menulis: Menulis sebagai cara menenangkan diri saat merasa kesulitan dalam pelajaran lain.
2. Pesan Keindahan: Menyadari bahwa pesan indah (isi surah) harus disampaikan dengan cara yang indah (tulisan yang rapi).

G. KERANGKA PEMBELAJARAN
· Model: Discovery Learning & Cooperative Learning.
· Pendekatan Deep Learning (KBC):
· Mindful: Menikmati setiap gerakan pena tanpa terburu-buru.
· Meaningful: Memahami bahwa setiap titik dan garis adalah ibadah.
· Joyful: Menggunakan warna-warna kesukaan untuk menghias ayat.
· Strategi Diferensiasi:
· Konten: Menyediakan template dengan tingkat ketebalan garis bantu yang berbeda.
· Produk: Bebas memilih media (kertas gambar, buku tulis, atau karton).

H. PEMANFAATAN DIGITAL
	Media/Platform
	Fungsi
	Tahap Pembelajaran
	Keterangan

	YouTube
	Demonstrasi Khat
	Inti
	Video tutorial menulis hijaiyah sambung

	PPT Interaktif
	Analisis Huruf
	Inti
	Perbandingan huruf tunggal vs sambung

	Quizizz
	Cek Ketelitian
	Penutup
	Kuis membedakan penulisan ayat yang benar




BAGIAN 3: LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI
KEGIATAN PEMBUKAAN (15 Menit)
1. Aktivitas Mindful & Spiritual (5 menit):
· Guru: "Anak-anak, silakan duduk tegak namun rileks. Tarik napas melalui hidung... rasakan udara sejuk melapangkan dada kalian (seperti makna Al-Insyirah)... buang perlahan."
· Doa pembukaan dengan suara lembut dan khusyuk.
2. Check-in Emosional (3 menit):
· Guru membagikan sticky note kecil. "Gambarkan satu emoji yang mewakili perasaan jemari kalian hari ini. Apakah siap menari di atas kertas?"
3. Apersepsi Bermakna (5 menit):
· Menampilkan gambar prasasti kuno dan kaligrafi indah.
· Pertanyaan Pemantik:
1. "Mengapa orang zaman dahulu mengukir pesan penting di batu atau emas?"
2. "Jika Surah Al-Insyirah adalah hadiah cinta Allah untukmu, bagaimana caramu mengukirnya agar terlihat indah?"
3. "Apakah menulis dengan sabar bisa membuat hati kita ikut merasa tenang?"
4. Orientasi (2 menit):
· Penyampaian tujuan: "Hari ini kita akan melukis janji Allah di atas kertas dengan penuh cinta dan kesabaran."
KEGIATAN INTI (45 Menit)
Langkah 1: Observasi & Discovery (Mindful)
· Guru menampilkan ayat 1: أَلَمْ نَشْرَحْ لَكَ صَدْرَكَ
· Siswa diminta mengamati huruf mana yang "berubah baju" (bentuknya berubah) saat disambung.
· Diferensiasi Visual: Guru menggunakan warna berbeda untuk setiap huruf yang disambung pada layar LCD.
Langkah 2: Goresan Udara (Kinestetik)
· Siswa mengikuti gerakan tangan guru menulis di udara (Air Writing) untuk merasakan alur penulisan ayat demi ayat.
· Guru memberikan instruksi ritmis: "Naik sedikit, putar ke bawah, tarik garis panjang..."
Langkah 3: Praktik Terbimbing "Goresan Cinta" (Meaningful)
· Siswa mulai menulis di lembar kerja.
· Peran Guru: Berkeliling memberikan umpan balik positif (bukan sekadar mengoreksi kesalahan).
· Diferensiasi:
· Siswa Visual: Menggunakan panduan titik-titik (tracing).
· Siswa Auditori: Menulis sambil mendengarkan lantunan murottal Surah Al-Insyirah yang tenang.
· Siswa Kinestetik: Menulis menggunakan spidol warna dengan tekstur kertas yang berbeda.
Langkah 4: Kreasi Estetik (Joyful)
· Siswa diberikan kebebasan memberi bingkai sederhana atau warna pada kata (يُسْرًا) sebagai penekanan janji kemudahan.
KEGIATAN PENUTUP (10 Menit)
1. Refleksi Mendalam:
· "Bagian mana dari Surah ini yang paling menantang jemarimu?"
· "Apa yang kamu rasakan di dadamu saat tulisanmu mulai terlihat rapi?"
· "Apakah kemudahan (yusra) itu terasa saat kamu berhasil melewati tulisan yang sulit tadi?"
2. Momen Hening:
· Siswa memandangi hasil karyanya sendiri. Guru berbisik: "Tatap tulisanmu, ini adalah janji Allah yang akan selalu menemanimu saat kamu merasa sulit."
3. Asesmen Formatif:
· Siswa saling menunjukkan hasil tulisan ke teman sebangku (Sharing Circle) dan memberikan pujian "Tulisanmu indah karena ditulis dengan cinta."
4. Tindak Lanjut:
· Tugas: Memajang tulisan tersebut di meja belajar di rumah sebagai pengingat optimisme.
5. Penutup Spiritual:
· Hamdalah bersama dan salam jabat tangan yang hangat.
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